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ABSTRACT

The dance work “Reminisensi” is a new choreographic work that is based
on Karuna Sabdho Caroko’s empirical experience in his life after her beloved
mother died. The creation of this dance work aims to be able to communicate the
space of imagination based on the feelings and empirical experiences of the artist
as a result of the impact of the loss of a mother. The work is divided into four
parts, the first part is the depiction of human life when experiencing a loss event,
the second part is a feeling of grief that brings back memories of the past, the third
is the basis of loss and the climax is the process toward sincerity. The method used
is qualitative with the practice-led research approach. For the creation of dance
works, Alma M. Hawkins used the theory by classifying the development of
creativity into three parts: exploration, improvisation and composition.

Remembering is a way that Karuna Sabdho Caroko does to treat the feeling
of distress and inner distress that appears where it can be channeled into the
positive form of dance. Starting from the development of ideas that are poured into
body exploration such as walking, posing, body contact and hand movements,
then giving motives to movements that are performed repeatedly to maximum
movement at the stage of improvisation, to be structured and developed by
requlating the rhythm, dynamics, as well as the body space of the dancer to form
new movements organized into the stream on the composition process. The process
of creation of the dance work “Reminisensi” is the creative power of the dancer as
a result of the experience of the artist acquired during the artwork. This dance
work is a dance work that is organized and presented in the form of a group with
two dancers. Contains expressions of feelings packed by visualizing them in the
form of body movement studies collaborated with musicians.

Y Y 11 17, lost, remembered, sad, missed.
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ABSTRAK

Karya tari “Reminisensi” merupakan sebuah garap karya
koreografi baru yang dilatar belakangi dari pengalaman empiris Karuna
Sabdho Caroko dalam menapaki hidupnya pasca ibunda tercintanya
meninggal. Terciptanya karya tari ini bertujuan untuk dapat
mengkomunikasikan luapan imajinasi berdasarkan perasaan dan
pengalaman empiris pengkarya akibat dampak dari kehilangan seorang
ibu. Karya ini dibagi menjadi empat bagian, bagian pertama adalah
penggambaran kehidupan manusia ketika mengalami peristiwa
kehilanga, bagian kedua adalah perasaan rindu yang menghadirkan
memori masa lalu, bagian ketiga adalah keadasaran akan kehilangan dan
bagian klimaks adalah proses menuju ikhlas. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan Practice-led research (Penelitian
berarah praktik). Sedangkan wuntuk proses penciptaan karya tari
menggunakan teori Alma M Hawkins dengan mengklasifikasikan
pengembangan kreatifitas menjadi tiga bagian: yaitu eksplorasi,
improvisasi dan komposisi.

Mengenang adalah cara yang dilakukan Karuna Sabdho Caroko
untuk mengobati rasa rindu dan gejolak batin yang muncul dimana dapat
disalurkan kedalam wujud positif yakni karya tari. Diawali dari
pengembangan ide garap yang dituangkan kedalam eksplorasi tubuh
seperti berjalan, berpose, kontak tubuh dan gerakan tangan, kemudian
memberi motif gerak yang dilakukan berulang-ulang untuk mencapai
gerak yang maksimal pada tahap improvisasi, untuk disusun dan
dikembangkan dengan mengatur tempo, dinamika, serta ruang tubuh
penari sehingga membentuk gerak baru yang disusun ke dalam alur pada
proses komposisi. Proses penciptaan karya tari “Reminisensi” merupakan
kekuatan kreatif penari sebagai hasil dari pengalaman pengkarya yang
didapat selama berkesenian. Karya tari ini merupakan karya tari yang
disusun dan disajikan dalam bentuk kelompok dengan dua penari. Berisi
ungkapan perasaan yang dikemas dengan memvisualisasikannya dalam
wujud studi gerak tubuh yang dikolaborasikan dengan pemusik.

Kata Kunci: “Reminisensi”, kehilangan, mengenang, sedih, rindu.
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